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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai transformasi ekonomi Kabupaten Lombok
Tengah dari kontribusi output sektoral perekonomian, pola pertumbuhan dan klasifikasi sektor perekonomian,
serta sektor basis (unggulan) di Kabupaten Lombok Tengah. Jenis data penelitian adalah data sekunder berupa
data time series tahun 2018-2022. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Struktur PDRB
sektoral Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai wilayah referensi dan Struktur PDRB sektoral Kabupaten
Lombok Tengah sebagai wilayah yang dianalisis. Metode yang diterapkan dalam riset ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Data yang tersedia dianalisis menggunakan pendekatan Tipologi Klassen dan analisis
Location Quotient (LQ). Hasil penelitian menunjukkan sektor pertanian sebagai sektor terbesar dalam
kontribusinya membentuk PDRB Kabupaten Lombok Tengah. Berdasarkan Klassen Typology terdapat 5 sektor
termasuk pada sektor Maju dan Tumbuh Cepat (kuadran 1); 3 sektor tergolong pada sektor maju tapi tertekan
(kuadran 1), 8 sektor tergolong potensial dan berkembang (kuadran 11); sektor pertambangan dan penggalian
masuk kategori sektor yang relatif tertinggal (kuadran 1V). Berdasarkan analisis LQ, terdapat 8 sektor yang
masuk kategori sektor basis.

Keywords: Leading sector, location quotient analysis, regional economy.

ABSTRACT

This research aims to examine in more depth the economic transformation of Central Lombok Regency from
the contribution of economic sectoral output, growth patterns and classification of economic sectors, as well
as basic (leading) sectors in Central Lombok Regency. The type of research data is secondary data in the form
of time series data for 2018-2022. The unit of analysis used in this research is the sectoral GRDP structure of
West Nusa Tenggara Province as the reference region and the sectoral GRDP structure of Central Lombok
Regency as the region being analyzed. The method applied in this research is quantitative descriptive analysis.
The available data was analyzed using the Klassen Typology approach and Location Quotient (LQ) analysis.
The research results show that the agricultural sector is the largest sector in its contribution to forming the
GRDP of Central Lombok Regency. Based on the Klassen Typology, there are 5 sectors including the Advanced
and Fast Growing sectors (quadrant I); 3 sectors are classified as developed but under pressure (quadrant I1),
8 sectors are classified as potential and developing (quadrant 111); The mining and quarrying sector is in the
relatively underdeveloped sector category (quadrant 1V). Based on LQ analysis, there are 8 sectors that fall
into the basic sector category.

Keywords: Leading sector, location quotient analysis, regional economy.

PENDAHULUAN

Teori pembangunan daerah menekankan pentingnya pendekatan yang terfokus pada
potensi dan kekuatan lokal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif. pembangunan daerah yang efektif haruslah didasarkan pada potensi unggulan yang
unik dan khas dari daerah tersebut, seperti sumber daya alam, budaya, keterampilan lokal,
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dan sektor ekonomi yang memiliki keunggulan kompetitif. Urgensi menyusun pembangunan
berdasarkan potensi unggulan daerah terletak pada kemampuan strategi ini untuk
menciptakan nilai tambah, meningkatkan daya saing, dan mengurangi ketergantungan pada
sumber daya eksternal. Misalnya, (Porter, 1990) dalam teorinya tentang competitive
advantage menekankan bahwa daerah yang mampu mengidentifikasi dan mengembangkan
sektor-sektor unggulannya akan lebih sukses dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi, efisiensi, dan produktivitas. Selain itu, pembangunan yang berfokus
pada sektor unggulan juga memungkinkan pemerintah daerah untuk mengalokasikan sumber
daya secara lebih efektif, mendukung pengembangan infrastruktur yang relevan, serta
menarik investasi yang tepat. Hal ini tidak hanya meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat
basis ekonomi lokal secara keseluruhan.

Pentingnya memperkuat perekonomian daerah untuk meningkatkan daya saing wilayah
menjadi semakin mendesak, karena hal ini berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat
setempat (Suryani, 2019). Indikator kinerja pembangunan wilayah seperti pertumbuhan
ekonomi, peningkatan kesempatan kerja, dan pengentasan kemiskinan menjadi sorotan
utama. Di antara indikator tersebut, pertumbuhan ekonomi adalah fokus utama, terutama
dalam konteks Penghitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang digunakan
untuk menilai pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Konsep PDRB menekankan pada
pemanfaatan sumber daya lokal dalam pembangunan ekonomi daerah.

Kabupaten Lombok Tengah, yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Barat, telah
menunjukkan potensi ekonomi yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Namun,
dinamika perkembangan ekonomi di wilayah ini tidak selalu berjalan baik. Perubahan
struktural dalam perekonomian daerah seringkali diwarnai oleh tantangan yang memerlukan
perhatian serius. Transformasi ekonomi Lombok Tengah menjadi topik yang menarik untuk
diteliti, terutama dalam mengkaji sektor-sektor basis yang menjadi tulang punggung
sekaligus sektor unggulan dalam perekonomian daerah. Sektor-sektor unggulan di
Kabupaten Lombok Tengah masih memerlukan kajian mendalam untuk mengoptimalkan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Identifikasi dan analisis sektor basis merupakan
langkah penting dalam menentukan arah kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi yang
efektif.

Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
keberhasilan transformasi ekonomi di daerah-daerah tertentu, seperti keterbatasan
infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, dan kebijakan pemerintah yang kurang
mendukung. Penelitian oleh (Zainuri, 2021) menyoroti bahwa sektor pertanian di Lombok
Tengah masih mendominasi struktur perekonomian, meskipun ada potensi besar di sektor
pariwisata yang belum tergarap optimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam
diversifikasi ekonomi yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Selain itu, studi oleh (Muaidy
Yasin et al., 2020) mengemukakan bahwa kebijakan pemerintah daerah yang kurang
terintegrasi menjadi salah satu penghambat dalam proses transformasi ekonomi. Artinya
diperlukan sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Kabupaten Lombok Tengah. Studi ini
menunjukkan adanya gap dalam implementasi kebijakan yang perlu dijembatani untuk
mencapai transformasi ekonomi yang lebih baik.

Pada sisi lain, penelitian oleh (Suteja & Wahyuningsih, 2019) menemukan bahwa sektor
pariwisata di Lombok Tengah memiliki potensi besar untuk berkembang, namun kurangnya
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promosi dan pengelolaan yang baik menyebabkan sektor ini belum memberikan kontribusi
maksimal terhadap perekonomian daerah. Hal ini menegaskan pentingnya strategi
pengembangan sektor basis yang lebih holistik dan terfokus. Artinya perlu fokus pada sektor
tertentu seperti spesialisasi pembangunan pada sektor unggulan untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi

Melihat berbagai penelitian yang telah dilakukan, jelas bahwa terdapat gap dalam
pemahaman tentang bagaimana sektor basis dapat lebih dioptimalkan untuk mendorong
transformasi ekonomi di Lombok Tengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji lebih dalam mengenai transformasi ekonomi Kabupaten Lombok Tengah dengan:
(1) menganalisis kontribusi output sektoral perekonomian Kabupaten Lombok Tengah; (2)
menganalisis pola pertumbuhan dan klasifikasi sektor ekonomi di Kabupaten Lombok
Tengah; serta (3) menganalisis sektor basis (unggulan) Kabupaten Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati dan menganalisis pola perubahan struktur
yang membentuk PDRB. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Struktur
PDRB sektoral Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai wilayah referensi dan Struktur PDRB
sektoral Kabupaten Lombok Tengah sebagai wilayah yang dianalisis. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang dikumpulkan dari situs resmi Badan
Pusat Statistik. Periode pengamatan mencakup Struktur PDRB dari tahun 2018 hingga 2022.

Metode yang diterapkan dalam riset ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data yang
tersedia dianalisis menggunakan pendekatan Tipologi Klassen (Klassen Typology) dan
analisis Location Quotient (LQ) (Sudirman & Alhudhori, 2018). Menurut (Islamy, 2019)
hasil analisis pada Klassen Typology akan memetakan sektor menjadi 4 kuadran (kelompok),
yaitu Kuadran I. sektor maju dan tumbuh cepat; Kuadran Il sektor maju tetapi tertekan:
kuadran 11 sektor potensial dan berkembang; dan kuadran IV: sektor relatif tertinggal.

Tabel 1. Klasifikasi Klassen Typology Pendekatan Sektoral

Kontribusi sektoral

Pertumbuhan sektoral

si>s si<s

. Sektor Maju dan Tumbuh Cepat Sektor potensial dan Berkembang
9i>g (Kuadran I) (Kuadran III)

- Sektor Maju Tapi Tertekan Sektor Relatif Tertinggal
9i<9g {Kuadran II) (Kuadran IV)

Keterangan:

gi = Laju pertumbuhan PDRB sektoral Kabupaten Lombok Tengah
si = Kontribusi PDRB sektoral Kabupaten Lombok Tengah
g = Lajupertumbuhan PDRB sektoral Provinsi NTB
S = Kontribusi PDRB sektoral Provinsi NTB

Sedangkan analisis Location Quotient (De Fretes, 2017), Persamaannya adalah
sebagai berikut.
_(Xir/Xr)
LQ_(Xin/Xn)
Dimana:
Xir = PDRB sektor i di daerah analisis/bawah (Kab. Lombok Tengah);
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Xr =jumlah PDRB di daerah analisis/bawah (Kab. Lombok Tengah);

Xin = PDRB sektor i di daerah referensi/atas (Prov. Nusa Tenggara Barat);

Xn = jumlah PDRB di daerah referensi/atas (Prov. Nusa Tenggara Barat).

Kriteria hasil analisis Location Quotient sebagai berikut (Septiadi, Syaputra, et al., 2021).

e Sektor dengan nilai LQ > 1, menunjukkan kategori sektor basis (unggulan);

e Sektor dengan nilai LQ < 1, menunjukkan kategori sektor non-basis (non-
unggulan/defisit);

e Sektor dengan nilai LQ = 1, menunjukkan sektor tersebut hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan domestik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontribusi Output Sektoral Perekonomian Kabupaten Lombok Tengah

Kondisi perekonomian Kabupaten Lombok Tengah relatif mengalami peningkatan
selama kurun waktu 2018-2022. Berdasarkan Tabel 2. Output sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan merupakan sektor terbesar dalam perekonomian Kabupaten Lombok Tengah
dengan kontribusi sebesar 25,54%, serta dengan nilai output produksi sebesar Rp. 3.183,22
Milyar. Dominasi sektor ini sejalan dengan penelitian (Septiadi, FR, et al., 2021) yang
mengungkapkan sektor pertanian memiliki kontribusi besar dalam memajukan
perekonomian di daerah. Selain itu, (Simatupang, 2024) menyatakan bahwa sektor pertanian
masih menjadi tulang punggung ekonomi di Lombok Tengah, meskipun menghadapi
tantangan dalam hal modernisasi dan peningkatan produktivitas. Upaya diversifikasi produk
pertanian dan peningkatan teknologi pertanian menjadi salah satu langkah penting untuk
mengoptimalkan kontribusi sektor ini.

Sektor Konstruksi memiliki kontribusi sebesar 16,56% (Tabel 2), menjadikannya sektor
kedua terbesar dalam perekonomian daerah. Tingginya perkembangan sektor konstruksi di
daerah seringkali didorong oleh investasi infrastruktur dan pembangunan perumahan
(Kusuma, 2019). Di Lombok Tengah, peningkatan pembangunan infrastruktur telah
mendukung sektor pariwisata dan pertanian, serta memberikan dorongan signifikan terhadap
pertumbuhan sektor konstruksi. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran memberikan
kontribusi sebesar 11,83%. Temuan ini menunjukkan sektor perdagangan memainkan peran
penting dalam mendorong aktivitas ekonomi lokal, seperti adanya pasar-pasar tradisional dan
modern yang selama ini menjadi pusat distribusi barang. Peningkatan daya beli masyarakat
dan aksesibilitas terhadap pasar menjadi faktor utama dalam pertumbuhan sektor ini.

Tabel 2. PDRB Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2022 (Harga Konstan)

Sektor Perekonomian (Lapangan Usaha) 2022 Kontribusi
(Juta Rp) (%)

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3.183.221,11 25,54
B. Pertambangan dan Penggalian 628.657,62 5,04
C. Industri Pengolahan 674.599,04 541
D. Pengadaan Listrik dan Gas 12.581,10 0,10
E. Pengadaan air, pengelolaan sampah, & limbah 14.587,66 0,12
F. Konstruksi 2.064.615,37 16,56
G. Perdagangan Besar dan Eceran; 1.474.736,23 11,83
H. Transportasi dan Pergudangan 1.228.394,70 9,86
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 136.841,21 1,10
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Sektor Perekonomian (Lapangan Usaha) 2022 Kontribusi
(Juta Rp) (%)

J. Informasi dan Komunikasi 282.791,50 2,27
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 330.895,18 2,65
L. Real Estate 472.125,02 3,79
M, N. Jasa Perusahaan 19.511,03 0,16
O. Administrasi pemerintahan, pertahanan & jamsos 653.769,85 5,25
P. Jasa Pendidikan 601.222,38 4,82
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 363.155,44 2,91
R, S, T, U. Jasa lainnya 322.697,96 2,59
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 12.464.402,40 100

Sumber: BPS, diolah (2024)

Pola Pertumbuhan dan Klasifikasi Sektor Perekonomian Kabupaten Lombok Tengah

Berdasarkan hasil pemetaan dan analisis Klassen Typology Kabupaten Lombok Tengah
pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa terdapat lima sektor yang masuk kategori sektor Maju
dan Tumbuh Cepat, yaitu sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah & daur ulang;
sektor konstruksi; sektor real estate; dan sektor jasa lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedua sektor tersebut memiliki nilai yang lebih besar pada pertumbuhan sektoral dan pangsa
sektoral dibanding sektor yang sama di tingkat Provinsi NTB.

Terdapat 7 sektor yang termasuk pada klasifikasi sektor potensial dan bisa berkembang
di Kabupaten Lombok Tengah. Sektor tersebut memiliki nilai kontribusi sektoral lebih tinggi
daripada sektor yang sama di tingkat Provinsi NTB. Akan tetapi nilai pertumbuhannya
tertekan, dimana nilai pertumbuhan sektoral 7 sektor tersebut dibawah nilai pertumbuhan
sektoral pada sektor serupa di tingkat Provinsi NTB. Sedangkan sektor yang maju tapi
mengalami tekanan terdapat 3 sektor (tabel 3). Sektor pertambangan dan penggalian masuk
pada kategori sektor yang relatif tertinggal. Hal ini dikarenakan sektor ini masih terbatas
produksinya, karena belum ada eksplorasi pertambangan dan penggalian yang signifikan di
Kabupaten Lombok Tengah.

Hasil ini menekankan pentingnya kolaborasi antar sektor di setiap kuadran, seperti
sektor yang teridentifikasi dalam kuadran | yang perlu berkolaborasi dengan sektor di
kuadran 1. Kolaborasi antara kedua kategori sektor tersebut dapat menciptakan integrasi
aktivitas ekonomi yang saling mendukung. Dengan demikian, keterkaitan antar sektor dapat
memacu pertumbuhan melalui peningkatan aktivitas ekonomi di masing-masing sektor.
Keseimbangan wilayah dapat tercapai jika ada kolaborasi antara pendekatan sektoral dan
spasial (Rustiadi et al., 2023). Pendekatan sektoral fokus pada perbaikan struktur ekonomi di
setiap sektor, sedangkan pendekatan spasial menitikberatkan pada aspek lokasi yang dapat
dikembangkan sesuai dengan sumber daya yang dimiliki setiap daerah (Athari, 2021).

Tabel 3. Hasil analisis Klassen Typology

Pertumbuhan Kontribusi sektoral

sektoral Si>s si<s

gi>g Sektor maju & tumbuh cepat Sektor potensial dan bisa berkembang
(Kuadran I) (Kuadran 111)

(1) sektor pengadaan  air, sektor pengadaan listrik dan gas; (2) sektor
pengelolaan sampah, limbah dan perdagangan besar dan eceran; reparasi
daur ulang; (2) sektor konstruksi; mobil dan sepeda motor; (3) sektor
(3) sektor real estate; (4) sektor jasa  penyediaan akomodasi dan makan minum;
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Pertumbuhan Kontribusi sektoral

sektoral Si >s si<s
kesehatan dan kegiatan sosial; dan  (4) sektor informasi dan komunikasi; (5)
(5) sektor jasa lainnya sektor jasa keuangan dan asuransi; (6)

sektor jasa perusahaan; (7) sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib; dan (8) sektor jasa
pendidikan.

gi<g Sektor maju tapi tertekan Sektor relatif tertinggal
(Kuadran 1) (Kuadran V)
(1) sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan;  (2) sektor industri (1) Sektor pertambangan dan penggalian
pengolahan; dan  (3)  sektor
transportasi dan pergudangan.

Sumber: Data diolah (2024)

Dalam kaitannya dengan konsep keterkaitan sektor ke depan dan ke belakang dalam
teori input-output, kolaborasi antar sektor ini mengilustrasikan pentingnya interaksi yang erat
antara berbagai sektor ekonomi. Keterkaitan ke depan (forward linkages) mencerminkan
bagaimana output dari satu sektor menjadi input bagi sektor lain, sementara keterkaitan ke
belakang (backward linkages) menunjukkan bagaimana input dari sektor-sektor pendukung
dapat meningkatkan output sektor utama. Integrasi ini memastikan bahwa setiap sektor tidak
hanya berdiri sendiri, tetapi saling bergantung dan mempengaruhi satu sama lain dalam
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan seimbang di setiap wilayah.

Sektor Basis (Unggulan) Kabupaten Lombok Tengah

Dalam kajian transformasi ekonomi Kabupaten Lombok Tengah, identifikasi sektor-
sektor basis yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah adalah
langkah penting untuk merumuskan kebijakan pembangunan yang tepat. Sektor-sektor yang
masuk dalam kategori sektor basis di Kabupaten Lombok Tengah berdasarkan hasil analisis
Location Quotient (LQ) selama periode 2018-2022 ada 8 sektor. Sektor-sektor perekonomian
yang dinyatakan sebagai sektor basis (unggul) tersebut memiliki nilai LQ lebih dari 1
(Gambar 1), sektor basis itu adalah (1) sektor transportasi dan pergudangan; (2) konstruksi;
(3) pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; (4) jasa kesehatan dan
kegiatan sosial; (5) industri pengolahan; (6) real estate; (7) pertanian, kehutanan, dan
perikanan; dan (8) sektor jasa lainnya. Artinya 8 sektor basis pada penelitian ini mampu
memenuhi kebutuhan domestik daerah tersebut, sehingga kelebihan produksi berpotensi
untuk diekspor ke wilayah lain (Alwi et al., 2021).

Sektor transportasi dan pergudangan memiliki nilai LQ tertinggi dengan nilai 1,94
(Gambar 1). Sektor ini memainkan peran kunci dalam mendukung logistik dan mobilitas,
yang esensial bagi pertumbuhan ekonomi. Menurut penelitian oleh (Rodrigue, 2020),
peningkatan infrastruktur transportasi dan pergudangan dapat mengurangi biaya logistik,
meningkatkan efisiensi distribusi, dan memperluas akses pasar bagi produk lokal. Investasi
dalam sektor ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan konektivitas
dan mempercepat aliran barang dan jasa. Sektor konstruksi memiliki nilai LQ sebesar 1,57
(Gambar 1), menempatkan sektor ini dengan nilai LQ terbesar kedua.
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Gambar 1. Hasil analisis Location Quotient pada Sektor Basis Kabupaten Lombok Tengah
Sumber: Data diolah (2024)

Sektor konstruksi berperan dalam pembangunan infrastruktur fisik yang diperlukan
untuk menunjang berbagai aktivitas ekonomi. (Noviyanti & Putra, 2023) menyatakan bahwa
sektor konstruksi adalah pilar utama pembangunan, karena menyediakan infrastruktur dasar
seperti jalan, jembatan, dan bangunan komersial yang meningkatkan efisiensi ekonomi dan
mendukung pertumbuhan sektor-sektor lain. Refocusing kebijakan pada sektor konstruksi
dapat mempercepat pembangunan infrastruktur yang mendukung mobilitas sektor lain,
seperti sektor pertanian, serta mendukung percepatan industrialisasi dan urbanisasi di
Kabupaten Lombok Tengah.

Sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang merupakan sektor
esensial untuk keberlanjutan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Menurut (Aksan &
Véasquez, 2019), akses terhadap air bersih dan pengelolaan limbah yang efisien sangat
penting untuk mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas hidup. Investasi dalam
infrastruktur air dan pengelolaan limbah tidak hanya mendukung kesehatan masyarakat tetapi
juga menciptakan lapangan kerja dan mengurangi biaya kesehatan jangka panjang.

Sektor jasa kesehatan sangat penting untuk memastikan kesehatan dan produktivitas
masyarakat. (Bloom et al., 2004) menemukan bahwa peningkatan akses dan kualitas layanan
kesehatan berkorelasi positif dengan produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi.
Dengan memfokuskan kebijakan pada peningkatan pelayanan kesehatan, Kabupaten
Lombok Tengah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan produktivitas ekonomi
secara keseluruhan.

Sektor industri pengolahan memainkan peran penting dalam meningkatkan nilai tambah
produk lokal dan menciptakan lapangan kerja. Menurut studi oleh (Szirmai, 2012),
pengembangan sektor industri pengolahan dapat mendorong diversifikasi ekonomi dan
meningkatkan daya saing global. Fokus pada industri pengolahan dapat membantu
Kabupaten Lombok Tengah dalam mengembangkan produk-produk bernilai tambah yang
dapat diekspor, serta mengurangi ketergantungan pada komoditas mentah.

Sektor real estate berkontribusi pada penyediaan perumahan dan ruang komersial yang
penting bagi pertumbuhan ekonomi. Penelitian (Gyourko et al., 2013) menunjukkan
pengembangan sektor real estate dapat meningkatkan investasi, nilai properti, dan
pendapatan pajak. Kebijakan yang pro-pengembangan real estate dapat menciptakan
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lingkungan yang kondusif bagi bisnis dan meningkatkan daya tarik Kabupaten Lombok
Tengah sebagai tujuan investasi.

Sektor pertanian merupakan tulang punggung perekonomian Kabupaten Lombok
Tengah dengan kontribusi signifikan terhadap PDRB. Menurut (Shodig, 2022), meskipun
sektor pertanian dominan dalam kontribusinya membentuk PDRB, sektor ini menghadapi
tantangan modernisasi dan peningkatan produktivitas. Fokus pada kebijakan modernisasi
pertanian dan pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan, Kabupaten Lombok Tengah
dapat meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi. Sektor jasa lainnya merupakan sektor basis dengan nilai LQ paling rendah (1,06).

Sektor basis juga dimaknai sebagai sektor yang memiliki keterserapan tenaga kerja yang
lebih baik dibanding sektor non basis, serta dapat melakukan akselerasi ekspor ke wilayah
lain (Basuki & Mujiraharjo, 2017). Pemetaan sektor unggulan melalui analisis LQ dalam
perekonomian daerah ini penting agar bisa mengoptimalkan pembangunan melalui
refocusing kebijakan pada sektor basis. Artinya dalam efektivitas pembangunan perlu
kategorisasi sektor unggulan untuk memetakan potensi pengembangan sektor untuk
dikembangkan lebih lanjut (Nursan & Septiadi, 2020). Dimana tiap daerah memiliki sektor
unggulan yang berbeda-beda dengan perkembangan yang relatif berfluktuasi, sehingga
menyebabkan ketimpangan antar daerah. Maka peran pemerintah dibutuhkan dalam
merencanakan pembangunan yang berfokus pada optimalisasi sektor unggulan, sehingga
hasil analisis pemetaan sektor unggulan bisa dijadikan sebagai landasan kebijakan bagi
pemerintah dalam perencanaan dan pembangunan ke depan.

Sementara itu terdapat 9 sektor yang masuk kategori Non-Basis. Hasil temuan ini
menggambarkan bahwa 9 sektor non basis tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan
domestik dan belum berpotensi melakukan ekspor ke wilayah lain (Diana et al., 2017).
Implikasi dari temuan ini adalah pemerintah bisa mengurangi alokasi sumberdaya yang
dimiliki dalam melakukan pembangunan pada sektor yang masuk pada kategori non-basis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan analisis kontribusi output sektoral menunjukkan bahwa sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan memiliki kontribusi terbesar membentuk PDRB Kabupaten
Lombok Tengah dengan pangsa 25,54 persen, dengan nilai Rp. 3.183,22 Milyar.

2. Terdapat 5 sektor termasuk pada sektor Maju dan Tumbuh Cepat (kuadran 1); 3 sektor
tergolong pada sektor maju tapi tertekan (kuadran Il), 8 sektor tergolong potensial
dan berkembang (kuadran 111); sektor pertambangan dan penggalian masuk kategori
sektor yang relatif tertinggal (kuadran V).

3. Terdapat 8 sektor yang masuk kategori sektor basis (unggulan), yaitu; (a) sektor
transportasi dan pergudangan; (b) konstruksi; (c) pengadaan air, pengelolaan sampah,
limbah dan daur ulang; (d) jasa kesehatan dan kegiatan sosial; (e) industri
pengolahan; (f) real estate; (g) pertanian, kehutanan, dan perikanan; dan (h) sektor
jasa lainnya.
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Saran

Disarankan untuk menambah metode analisis pada penelitian selanjutnya dalam
mengidentifikasi sektor unggulan, seperti penggunaan analisis shift share agar bisa
menampilkan hasil kajian yang lebih lengkap.
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